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RINGKASAN '

i
Andi Apriani Patsyar, Studi Kelayakan Pengembangan Tempat Pendaratan

Ikan (TPI) Beba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, di bawah
bimbingan Ir. Mahfud Palo sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Itham Jaya
sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilakukan di Tempal Pendaratan lkan (TPI) Beba Kecamatan
Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan pada bulan Oktober 2005 -
Maret 2006. Tujuan dari penelitian ini adalsh menganalisis kemungkinan
penambahan dan pengembangan fasilitas TPl Beba, ditinjau dari keberadaan
lasilitasnya, aspek biologi dan keadaan oseanografi.

Dalam penelitian ini digunakan metode survey. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan melode analisis yang
dikemukakan oleh Dirjen Perikanan (1981 b) dan Yano dan Noda (1970)
Fasilitas-[asilitas vang dianalisis terdiri  atas dermaga, kolam pelabuban,
kedalaman perairan, gedung pelelangan, daratan pelabuhan  Selain ity juga
dianalisis aspek biologi dari penelitian sebely mnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPI Beba lavak untuk dikembangkan
untuk kelancaran aktivitas masyarakat dan menambah pendapatan daerah ditinjau
dan aspek teknis dan keadaan oseanografi, sedangkan dari aspek biologi TPl Beba
tidak layak untuk dikembangkan, Pengembangan TPI meliputi pembuatan
dermaga, breakwarer, perluasan tempat pelelangan ikan, dan untuk mendukung
kelancaran aklivitas diperlukan fasilitas tambahan berupa instalasi BBM. tangki
air bersih, kantor, pabrik es dan lavatory (WC).

s/
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ABSTRAK

Andi Apriani Patsyar. Development Study At Beba Fish landing site in north

Galesong subdistrict Takalar Ragency, Supervised by Ir. Mahfud Palo and
Ir. Ilham Jaya.

This research was concucted al Beba Fish landing site in Sub District
Galesong Utara, Takalar Ragency, South Sulawesi, al Okiober 2005 - Maret 2006,
The purposes of this research was to analysis the development possibility in term
of the facilities, biclogical, finansial aspect, and oceanograplayed aspect.

The research used the survey method. The data were analyzed
descriplively by using analysis methods mentioned such as Dien Perikanan
(1981 b} and Yano and Noda (1970). The facility were analized consist of quay,
port pond, water deepth, auction hall and the land area of fishing harbor. The
Brological aspect was analysed from previous research.

Result of research indicate that Beba Fish landing site was feasible to be
developed for society activity fluency and enhance eamings area evaluated from
tehnical aspect and oceanography circumetance, while from biological aspect Fish
landing site Beba is not feasible to be developed. The development of Fish
landing site were covery the quay, breakwater, extension place of fishing
auction and to support the activity fluency needed the additional facility in the
form of fuel supply instalation, fresh water tank, office, ice plant and lavatory.
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Propinsi Sulawesi Selatan terletak di antara 3° — 6" LS dan 118° — 122° BT,
memiliki panjang garis pantai yang membujur dari Selatan ke Utara sekitar 2.500 km
dan hasil produksi perikanan laut 354.434, 5 ton (Dinas Perikanan, 2003),
Pembangunan perikanan yang setiap tahun semakin meningkat, seharusnya dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi semua stakeholders di bidang perikanan itu
sendiri, tak terkecuali bagi pemerintah dan masyarakat khususnya peningkatan
pendapatan nelayan untuk mencapai kesejahteraan dan taraf hidup yang lebih layak
dan untuk mencapai maksud tersebut maka perlu didukung dengan sarana dan
prasarana perikanan yang memadai.

Pelabuhan perikanan adalah salah satu usaha peningkatan produksi yang
ditujukan untuk memperlancar dan memberikan kemudahan-kemudahan bagi proses
produksi, pengelolaan serta pemasaran hasil-hasil perikanan tersebut, dan salah satu
dari usaha tersebut adalah pembangunan sarana pelabuhan.  Pengembangan
pelabuban perikanan mempunyai arti yang sangat penting untuk menunjang usaha
pemingkatan produksi perikanan laut. Pelabuhan perikanan berfungsi untuk berlabuh
dan bertambatnya kapal yang akan bongkar muat hasil tangkapan ikan atau mengisi
bahan perbekalan untuk melakukan penangkapan ikan di laut (Lubis, 2002).

Tempat Pendaratan Ikan (TP1) Beba Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten
Takalar sebagai salah satu sentra perikanan tangkap di Kabupaten Takalar maka

dipandang perlu penambahan sarana/prasarana penunjang agar nantinya dapat
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digunakan sebagai basis kegiatan produksi, pemasaran, pengolahan hasil perikanan
bahkan sampai pembinaan masyarakat nelayan di sekitar pelabuhan. Salah satu
upaya pengembangan pelabuhan perikanan adalah melalui kegiatan perluasan dan
penambahan fasilitas dan sarana pelabuhan perikanan yang memadai, Hal ini
dikaitkan dengan volume/ukuran kapal perikanan yang melakukan bongkar muat
serta besarnya hasil tangkapan yang didaratkan di pelabuhan perikanan tersebut,

Melihat  hal tersebut maka perlu dilakukan suatu studi  kelayakan
pengembangan Tempat Pendaratan lkan (TPI) Beba Kecamatan Galesong Utara,

Kabupaten Takalar.

Tujuan dan Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemungkinan penambahan dan
pengembangan fasilitas TPI Beba.

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan peneliti ini dapat memberi
informasi  kelayakan pengembangan Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Beba di
Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar sehingga keberadaan fasilitas dapat

dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh stakeholders yang ada.



TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan Pendaratan Ikan

Departemen Perhubungan menggolongkan pelabuhan perikanan adalah sebagai
pelabuhan khusus yaitu pelabuhan yang penggunaannya khusus untuk kegiatan sektor
perindustrian, pertambangan atau pertanian dalam arti luas yang pembangunan dan
pengoperasiannya dilakukan oleh instansi bersangkutan untuk bongkar muat barang
(bahan baku atau hasil produksi atau hasil eksploitasi) yang tidak dapat ditampung
oleh pelabuhan umum. Selain pelabuhan perikanan yang termasuk pelabuhan khusus
adalah pelabuhan mineral, pelabuhan kayu dan sebagainya (Lubis, 2002).

Pelabuhan perikanan sebagai pelabuhan khusus adalah suatu wilayah perpaduan
antara wilayah daratan atau lautan yang dipergunakan sebagai pangkalan kegiatan
ikan didaratkan sampai ikan didistribusikan dan berfungsi untuk berlabuh dan
bertambatnya kapal yang akan dibongkar muat hasil tangkapan ikan atau mengisi

bahan perbekalan untuk melakukan penangkapan ikan di laut {Lubis,2002).

Klasifikasi Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan dapat diklasifikasikan yaitu menurut letak dan jenis
usaha perikanannya. Pelabuhan perikanan bila dilihat dari banyaknya parameter yang
ada, pengklasifikasiannya dapat dipengaruhi oleh :

(1) Luas lahan, letak dan jenis konstruksi bangunannya |
(2) Jenis alat tangkap yang menyertai kapal-kapalnya ;

{3) Jenis perikanan dan skala usahanya |
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(4) Distribusi dan tujuan ikan hasil tangkapan.

Pelabuhan perikanan menurut letak dan tipe kontruksi bangunan dibagi -

(1) Pelabuhan perikanan alam ;

(2) Pelabuhan perikanan buatan ;

(3) Pelabuhan perikanan semi-alam.

Felabuhan perikanan berdasarkan daerah operasi penangkapan dibagi :

(a) Pelabuhan perikanan lepas pantai, yaitu pelabuhan tempat berlabuh atau
bersandarnya kapal-kapal ikan yang melakukan penangkapan di lepas pantai atau
di perairan nusantara.

(b) Pelabuhan perikanan pantai, yaitu pelabuhan tempat berlabuh atau bersandarnya
kapal-kapal ikan yang melakukan penangkapan di perairan pantai.

(c) Pelabuhan perikanan laut lepas, yaitu pelabuhan tempat berlabuh atau
bersandamnya kapal-kapal ikan yang melakukan penangkapan di laut lepas atau di
perairan Zone Ekonomi Eksiusif’ (Lubis, 2002).

Di Indonesia, Direktorat Jenderal Perikanan (1994) mengelompokkan

pelabuhan perikanan menjadi empat tipe menurut kriteria seperti pada Tabel 1,
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Tabel 1. Tipe dan Kriteria Pelabuhan Perikanan di Indonesia

Pelabuhan (Tipe) Faktor Kriteria

a. Tersedianya lahan seluas 50 Ha ;

b. Diperuntukkan bagi kapal-kapal perikanan di atas 100-

Samudera (A) 200 GT dan kapal pengangkut tkan 500-1000 GT;

¢. Melayani kapal-kapal perikanan 100 unit/hari;

d. Jumlah ikan yang didaratkan lebih dari 200 ton/hari:

¢. Tersedianya fasilitas pembinaan mutu, sarana
pemasaran dan lahan kawasan industri perikanan,

p ]

. Tersedianya lahan seluas 30 Ha — 40 Ha:

. Diperuntukkan bagi kapal-kapal perikanan di atas 50 -
100 GT;

Musantara (B) ¢. Melayani kapal-kapal perikanan 50 unit/hari;

d. Jumlah ikan yang didaratkan lebih dari 100 ton/hari;

e. Tersedianya fasilitas pembinaan mutu, sarana

pemasaran dan lahan kawasan industri perikanan.

[=n

a. Tersedianya lahan seluas 10 Ha — 30 Ha:
b. Diperuntukkan bagi kapal-kapal perikanan < 50 GT:
c. Melayani kapal-kapal perikanan 25 unit/hari;
Pantai (C) d. Jumlah ikan yang didaratkan lebih dari 50 ton/hari;
e. Tersedianya fasilitas pembinaan mutw, sarana
pemasaran dan [ahan kawasan industri perikanan.

a. Tersedianya lahan seluas 10 Ha
b. Diperuntukkan bagi kapal-kapal perikanan < 30 GT:
¢. Melayani kapal-kapal perikanan 15 unit/hari:
Pangkalan Pendaratan | d
Ikan () e

. Jumiah ikan yang didaratkan lebih dari >10 ton/hari:

. Tersedianya fasilitas pembinaan mutu, sarana
pemasaran dan lahan kawasan industn perikanan;

[: Dekat dengan pemukiman nelayan.

Pelabuhan perikanan tipe D dikatakan pula dengan istilah Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI). PPl ini bila dilihat dari segi konstruksi bangunannya termasuk
dalam pelabuhan alam dan atau semi alam, artinya tipe pelabuhan ini umumnya

terdapat di muara atau di tepi sungai, di daerah yang menjorok ke dalam atau terletak
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di suatu teluk bukan bentukan manusia atau sebagai hasil bentukan manusia. Pada
umumnya, PPl ini ditujukan untuk berlabuh atau bertambatnya perahu-perahu
penangkapan ikan tradisional yang berukuran lebih kecil dari § GT atau untuk
perahu-perahu-perahu layar tanpa motor, Hasil tangkapan yang didaratkan kurang
atau sama dengan 20 ton perhari dan ditujukan terutama untuk pemasaran lokal
(Lubis, 2002).

Pengklasifikasian pelabuhan umumnya berbeda antara negara satu dengan
negara lainnya, hal ini antara lain tergantung dari tipe pengelolaan yang dipakai,
kondisi ekonomi, politik dan budaya dan tujuan prioritas pengembangan dari negara
vang bersangkutan (Lubis, 2002),

Fasilitas Pelabuhan Perikanan

Menurut Lubis (2002) fasilitas-fasilitas yang terdapat di Pelabuhan Perikanan
atau di Pangkalan Pendaratan ITkan umumnya terdiri dan fasilitas pokok, fasilitas
fungsional dan fasilitas tambahan/penunjang,

1. Fasilitas Pokok

Fasilitas pokok atau juga dikatakan infrastruktur adalah fasilitas dasar atau
pokok yang diperlukan dalam kegiatan di suatu pelabuhan.  Fasilitas ini berfungsi
untuk menjamin keamanan dan kelancaran kapal baik sewaktu berlayar keluar masuk
pelabuhan maupun sewaktu berlabuh di pelabuhan. Fasilitas-fasilitas pokok tersebut

antara lain ¢



{a) Dermaga

Dermaga adalah suatu bangunan kelautan yang berfungsi sebapai tempat
labuh dan bertambatnya kapal, bongkar muat hasil tangkapan dan mengisi bahan
perbekalan untuk keperluan penangkapan ikan di laut (Lubis, 2002).

Menurut Kramadibrata, (1985) bila ditinjau dar bentuk-bentuk tambatan/
dermaga yang akan dibangun, maka perancangan demensi tersebut harus didasarkan
pada ukuran-ukuran minimal demi untuk menjaga agar kapal dapat dengan aman
bertambat/meninggalkan dermaga dan melakukan bongkar muat angkutannya,
Secara garis besar dapat dikemukakan beberapa bentuk dasar sebagai berikut -

1.) Bentuk dermaga memanjang, dimana muka dermaga adalah sejajar dengan garis
pantai (shore-line): kapal-kapal akan bertambat berleret memanjang ukuran d =
nL + (n-1)15 " + 50 *°. Tambatan ini dibangun apabila paris kedalaman kolam
pelabuhan hampir merata sejajar dengan garis pantai. Bentuk ini biasa digunakan
untuk pelabuhan peti kemas, dimana dibutuhkan suatu lapangan terbuka

| (minimum 60 m), yaitu guna kelancaran dalam melayani penanganan operasi peti-

kemas. Secara illustratip dapat dilihat pada Gambar 1.
L L L
b o —,
H.ﬁ 5 —:b:i | : 1
S . + - A
[ ¥ 1 E
B e SRy oo
mm n buah kapal . weE
‘_ d = n.L + (n-1).15.50 + 2.25.00
i 1

Gambar 1. Bentuk Dermaga Memanjang



ditempatkan di tengah, disisi atau suatu kombinasi. Secara illustratip ﬂapal dilihat

pada Gambar 3, L ! |

! d = n.L+ (n-1).,15.00 + 2:25.00
5.00 15,00
—_- o

n
Dk
[

|
|
I

— — — e —— = T

bung (approach
[ I treszle)

|
|
| jembatan penghu-— |
|
E
[
I

Gambar 3, Bentuk Dermaga Pier
Menurut Direktorat Jenderal Perikanan, (1981a) terdapat perbedaan dan
masing-masing bentuk fasilitas tambatan mulai yang bersifat alami sampal yang
buatan baik dengan konstruksi sederhana maupun berupa struktur bangunan kuat,
Fasilitas-fasilitas yang terdapat di dermaga yaitu ;
* Fender yaitu fasilitas yang berfungsi agar kapal terhindar dari kerusakan akibat
benturan dengan dermaga saat bertambat
* DBolard yaitu suatu bentuk konstruksi di dermaga vyang berfungsi untuk
menambatkan kapal.
Fungsi dermaga di pelabuhan perikanan adalah
¢  Untuk membongkar muatan (nrfoading)
o Mengisi bahan perbekalan fond fitting)

* Berlabuh (idle berthing).
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(b) Kolam Pelabuhan
Kolam pelabuhan adalah daerah perairan pelabuhan untuk masuknya kapal
yang akan bersandar di dermaga. Kolam pelabuhan menurut fungsinya terbagi dua
yaitu berupa :
¢ Alur pelayaran yang merupakan pintu masuk kolam pelabuhan sampai ke
dermaga (navigational channels).
Menurut Pradoto, (1985) penentuan ukuran alur pelayaran tergantung pada
beberapa faktor antara lain ;
- Ukuran kapal yang akan memasuki alur (panjang, lebar, saratnya muatan dan
kecepatan) ;
- Searah jalur lalu lintas pada alur, searah atau dua arah :
- Bentuk lengkung alur ;
- Jarak pengereman ;
-  Besarnya tempat putar kapal ;
- Pengaruh arah besar gaya angin ataupun arah dan besar gaya-gaya
hidrodinamik seperti arah dan stabilitas gelombang ;
- Penentuan arah kapal pada saat merapat di dermaga.
+ Kolam putar yaitu daerah perairan untuk berputamya kapal (furning basin).
{c) Alat Bantu Navigasi
Alat hantu n:w'igasi adalah alat bantu yang berfungsi :
+ Membenkan peringatan atau tanda-tanda terhadap bahaya yang tersembunyi

misalnya batu karang di suatu perairan.
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Memberikan petunjuk/bimbingan agar kapal dapat berlayar dengan aman di
sepanjang pantai, sungai dan perairan lainnya,
Memberikan petunjuk dan bimbingan pada waktu kapal akan keluar masuk

pelabuhan atau ketika kapal akan merapat dan membuang jangkar.

Alat bantu navigasi yang sering digunakan adalah

Pelampung (bungo) dan channel markers

Digunakan terutama untuk memberi tanda pada pantai bagi kapal ya ng akan
masuk pelabuhan dan alur pelayaran

Lampu navigasi

Diletakkan untuk memberitahukan tentang keberadaan suatu bangunan kelautan
antara lain pier, wharf, breakwater,

Bangunan tetap lampu beacon (fixed-structure light beacons) pada pantai,
penahan gelombang dan lain-lain.

Mercusuar (Tight ships)

Merupakan bangunan menara tinggi dengan lampu di atasnya. Fungsinya
untuk memberi tahu/membimbing kapal sepanjang perjalanannya atau mendekati
pelabuhan terhadap bahaya-bahaya seperti adanya karang atau pendangkalan.
[nstallasi lampu jajar atau suar penuntun (Ranger — light installation)

Suar penuntun adalah tipe suar untuk memberikan petunjuk pada kapal agar
berlayar dengan aman, terutama pada daerah sempit yang berbahaya, di daerah

belokan pada alur pelayaran maupun pintu masuk pelabuhan,



(d) Pemecah gelombang (Breakwater)

Pemecah gelombang adalah suatu struktur bangunan kelautan yang berfungsi
khusus untuk melindungi pantai atau daerah di sekitar pantai terhadap pengaruh
gelombang laut.

Menurut Pradoto, (1985) ditinjau dari bentuk bangunannya, breakwarer dibedakan
menjadi beberapa tipe yaitu :
(a) Tipe Breakwater Timbunan (The Mound or The Rubble Mound Type) adalah
breakwater yang dibangun atas beberapa lapis batuan yaitu
» Pada inti bangunan, disusun dari lapisan batu pecah yang ditempatkan secara
tidak beraturan.
* Di permukaan terdapat beberapa lapisan pelindung yang terdiri dari lapisan
batu asli atau batuan seperti blok beton, tetrapod, dolod, dan lain-lain,
(b) Tipe Breakwater Dinding Tegak (The Wall Type) adalah breakwater yang
pembangunannya harus mempertimbangkan faktor-faktor, antara lain
+ Tersedianya material pada lokasi atau sekitarmya
» Kedalaman perairan
¢ Keadaan tanah dasar laut
s  Alat yang tersedia untuk konstruksi
2.) Fasilitas Fungsional

Fasilitas fungsional dikatakan juga suprastruktur adalah fasilitas yang

berfungsi untuk meninggikan nilai guna dan fasilitas pokok sehingga dapat

menunjang aktifitas di pelabuhan. Fasilitas-fasilitas ini di antaranya tidak harus ada
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di suatu pelabuhan namun fasilitas ini di sediakan sesuai dengan kebutuhan

operasional pelabuhan perikanan tersebut.

Fasilitas-fasilitas fungsional ini dikelompokkan antara lain untuk :

(a) Penanganan Hasil Tangkapan dan Pemasarannya, yaitu

Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Fungsi Tempat Pelelangan Tkan adalah untuk melelang ikan, dimana terjadi
pertemuan antara penjual (nelayan atau pemilik kapal) dengan pembeli
(pedagang atau agen perusahaan perikanan).

Fasilitas pemeliharaan dan pengolahan hasil tangkapan ikan, seperti gedung
pengolahan, tempat penjemuran ikan, dil,

Pabrik es

Es dipergunakan untuk mengawetkan ikan pada saat operasi penangkapan dan
pengangkutan ke pasar atau pabrik. Bangunannya terdiri dari ruang mesin,
ruang kompresor, ruang produksi, ruang penyimpanan es dan ruang operator.
Refrigerasi/fasilitas pendinginan, seperti cool room, cold storage.

Fasilitas ini berfungsi untuk tempat penyimpanan sementara produk-produk
perikanan yang tidak langsung dipasarkan,

Gedung-gedung pemasaran

Tempat grosir memasarkan ikannya.

(b) Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan Armada dan Alat Penangkap lkan yaitu

Lapangan perbaikan alat penangkapan ikan

Ruangan mesin
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* Tempat penjemuran alat penangkap ikan
* Bengkel
s Slipways
o Gedung jaring
(c) Fasilitas Perbekalan : tangki dan instalasi air minum, dan tangki bahan bakar,
(d) Fasilitas Komunikasi : stasiun jaringan telepon, dan radio SSB
3.) Fasilitas Penunjang
Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung meningkatkan
peranan pelabuhan atau para pelaku mendapatkan kenyamanan melakukan aktifitas di
pelabuhan.
(a) Fasilitas Kesejahteraan : MCE, poliklinik, mess, kantin‘warung, dan musholla.
(b) Fasilitas Administrasi : kantor pengelola pelabuhan, ruang operator, kantor

syahbandar, dan kantor beacukai,



BAHAN DAN METODE

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2005 =10 Maret 2006 di
Tempat Pendaratan Ikan Beba di Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar.

Alat

Alat yang digunakan serta kegunaannya dalam penelitian ini ditunjukkan pada

Tabel berikut ini -

Tabel 2, Alat yang Digunakan Dalam Penelitian

No Alat Kegunaan

1. | Rol meter Untuk pengukuran panjang, lebar, tinggi,
dan luas areal dermaga

2. | Kamera Untuk pengambilan gambar /
mendokumentasikan proses penelitian,

3. | Alat tulis-menulis Untuk mencatat data-data yang diperoleh
selama penelitian,

4. | Kuisioner Pengambilan data dengan pﬂndudufr
{wawancara)

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan
cara terlibat langsung di lapangan dan untuk melengkapi data maka dilakukan
wawancara dengan stakeholsders, Data yang dibutuhkan terdiri dari data primer dan

data sekunder.
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- Pengambilan Data Primer
Data primer diperoleh dengan cara terlibat langsung di lapangan serta
melakukan wawancara dengan nelayan dan masyarakat yang berada di sekitar TPL
- Pengambilan Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika, Badan

Pengelola Statistik serta instansi terkait lainnya.

Analisis Data

Aspek Teknis

Di dalam penelitian ini digunakan metode analisis deskriptif terhadap ukuran
dan kapasitas beberapa fasilitas Pangkalan Pendaratan Tkan. Ukuran dan kapasitas
dihitung dengan merujuk kepada buku standarisasi desain pelabuhan perikanan
terkait dengan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI),

Fasilitas-fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan yang akan dianalisis dalam
rangka pengembangan antara lain :

1. Dermaga
Panjang dermaga yang dibutuhkan dapat dican dengan menggunakan rumus

vang dimodifikasi dari rumus yang dikeluarkan oleh Direktorat Jend. Perikanan,

(1981b):
(b+slxTxhxn
ix
Dimana

L = Panjang dermaga (m).
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b = Lebar kapal rata-rata (m).
s = Jarak antara kapal (m).
T = 24 jam per hari,
h = Lama kapal merapat di dermaga (jam).
n = Jumlah rata-rata kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (unit).
t = Lama pelelangan ikan (jam).
d = Lama fishing trip (jam).
2. Kolam pelabuhan
Luas kolam pelabuhan dihitung menurut Direktorat Jend. Perikanan, (1981h)
P N PR R 3 F B ) RO I |
Dimana ;
L = Luas kolam pelabuhan {m")
L = Luas untuk memutar kapal (m”)
n = Jumlah kapal maksimum yang berlabuh (unit)
| = Panjang kapal rata-rata (m)
b = Lebar kapal rata-rata {(m)
Lt adalah luas untuk memutar kapal, radius pemutarannya minimal 1 kalj
panjang kapal terbesar. Luas ini dapat dihitung dengan luas lingkaran yaitu
Lt=mxr’
® = 3,14
ri= Panjang kapal terbesar

Lt = Luas untuk memutar kapal (m’)



18

3. Kedalaman perairan

Kedalaman perairan yang diperlukan agar kapal dengan draft terbesar dapat

berlayar/berlabuh pada saat surut terendah dapat ditentukan dengan rumus (Direktorat

Jend. Perikanan, 1981b
P=d B At T v A R S i (3)
Dimana ;
D = Kedalaman perairan (m)
d = Draft kapal terbesar (m)
H = Tinggi gelombang maksimum (m)
S = Tinggi ayunan kapal yang melaju (m)
C = Jarak aman dari lunas kapal ke dasar perairan (m)
4. Gedung pelelangan
Luas gedung pelelangan dapat dicari dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Yano dan Noda (1970) yaitu
NxP

Rxda

S = Luas gedung pelelangan {ml]l

N = Jumlah produksi ikan per hari (ton)

P = Daya tampung produksi per hari (m*/ton)

R = Frekuensi putaran atau intensitas lelang per hari

& = Perbandingan ruang lelang dengan gedung lelang (0.271)



3. Daratan pelabuhan

Luas daratan pelabuhan umumnya adalah dua sampai empat kali luas seluruh
fasilitas bilamana seluruh fasilitas tersebut dapat dibangun di atasnya (Direktorat
Jend. Perikanan, ) e AR p R R O I IR Bt ()
6. Data Oseanografi

Data sekunder dari Badan Meteorcologi dan Geofisika (BMG)

6.1. Pasang surut
6.2, Tinggi gelombang

6.3 Arah dan Kecepatan Angin

Aspek Biologi

Analisis aspek ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari
beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di Perairan Kabupaten
Takalar.
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566,51 km?, merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang mempunyai
potensi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang sangat menunjang untuk
dikembangkan, Kabupaten Takalar berada pada batas wilayah vaitu di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto, Sebelah Selatan dengan Laut Flores,
sebelah Barat dengan pesisir pantai Selat Makassar, sebelah Utara dengan Kabupaten
Gowa dan Kota Makassar. Berdasarkan laporan Badan Pengelola Statistik tahun

2006, kabupaten Takalar terdiri dari 7 wilayah kecamatan dan 73 desa/kelurahan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi

Kabupaten Takalar dengan ibukota Pattallassang mempunyai luas wilayah

seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Pembagian Wilayah Kabupaten Takalar, Tahun 2006

Luas
Jumlah p Persentase
No Kecamatan Wilayah

Desa/Kelurahan (km?) (%a)
| | Mangarabombang 12 100,5 17,74
2 | Mappakasunggu 8 74,63 13,17
3 | Polombangkeng Selatan 8 88,07 15,54
4 | Polombangkeng Utara 14 212,25 37,34
5 | Galesong Selatan 14 44 00 1.77
6 | Galesong Utara 9 21,75 3,84
7 | Pattallassang B 2531 4417

Luas Wilayah Keseluruhan 566,51 100,00

Sumber : BPS Kabupaien Takalar, 2006
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K an Penduduk

Perkembangan penduduk di Kabupaten Takalar dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Perkembangan penduduk yang pesat, maka masyarakat semakin berusaha
mencari mata pencaharian untuk mempertahankan hidupnya. Kabupaten Takalar
merupakan wilayah yang dapat mengembangkan potensinya dalam bidang perikanan,

Perkembangan jumlah penduduk dan keadaan rumah tangga pada tahun 2001 sampai

tahun 2005 dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5,

Tabel 4. Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Takalar, Tahun 2001-2005

) Perkembangan Penduduk
Periode Tahun Lakilaki | Pere S Total
2001 110,179 119984 230.163
2002 111.387 121.009 232396
2003 112,965 122.600 235.565
2004 114.643 124782 239 425
2005 116.936 126.033 242 969

Sumber: BPS Kabupaten Takalar, 2006

Perkembangan jumlah penduduk dan tahun 2001 sampai tahun 2005 terus
mengalami peningkatan. Jumlah yang dicapai pada tahun 2001 yaitu 230.162, tahun
2002 yaitu 232396, tahun 2003 yaitu 235,565, tahun 2004 yaitu 239.425, dan tahun
2005 totalnya 242 969. Total yang dicapai tahun 2001 sampai pada tahun 2005

perempuan lebih mendominasi dibandingkan dengan laki-laki,
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Tabel 5. Keadaan Rumah Tangga Perikanan di Kabupaten Takalar, Tahun 2005

Keadaan MNelayan
No Kecamatan (Orau)
Laut | Tambak SeFAITaN Jumlah
Umum
1 | Mangarabombang 615 674 72 1,361
2 | Mappakasunggu 5989 800 G5 1,464
3 | Polombangkeng Selatan - 74 47 121
4 | Polombangkeng Utara - - 127 127
5 | Galesong Sclatan 1.074 o0 30 1,194
6 | Galesong Utara 1,087 80 38 1,206
7| Pattallassang - 25 45 70
Jumlah 1216,2 | 1743 424 | 323,275

Sumber: BPS Kabupaten Takalar, 2006
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Berdasarkan laporan tim statistik Perikanan Kabupaten Takalar bahwa jumlah

produksi pada 5 tahun terakhir yaitu mulai pada tahun 1999 sampai pada tahun 2002

mengalami penurunan yaitu dari 40.619,9 ton turun menjadi 30,94 ton, kemudian

pada tahun 2003 meningkat hingga mencapai 47.260,3. Hal ini menunjukkan bahwa

pada tahun 2003 dapat memberikan kontribusi yang banyak bagi pendapatan daerah.

Milai tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Produksi Sub Sektor Perikanan di Kabupaten Takalar, Tahun 1999 - 2003

Sub Sektor Perikanan
Jumiah Perikanan Perikanan darat {ton)
Tahuw| “Total Laut Perairan Budidaya
(ton) (tar) Umum Tambak Kolam Sawah

1999 | 40.619.9 | 31,617 132 B.B6O9 - -
2000 | 40,651 | 32.0454 134 8.471.1 - -
2001 | 394855 31.620.3 1682 1,697 - -
2002 | 30,94 25.374,2 171.9 5.389.9 - -
2003 | 47.260,3 | 39.543,5 177 1.539.8 - i

Sumber : Laporan Statistik Perikanan Sulawesi Selatan



Tabel 7, Keadaan Nelayan di Kabupaten Takalar, Tahun 2005

Keadaan Nelayan
No Kecamatan (Orang) -
Laut | Tambak Pl;’ rATAN | 3 ymlah
T L
1 | Mangarabombang 1,617 1,395 125 125,01
2 | Mappakasunggu 1,762 2,49 132 136
3 | Polombangkeng Selatan - 188 50 238
4 | Polombangkeng Utara - - 225 225
5 | Galesong Selatan 4,790 112 30 146,79
6 | Galesong Utara 5,486 87 35 127
7 | Pattallassang - 25 - 25
Jumlah 13,655 | 415,885 597 1026,54

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Takalar, 2003

Dar1 Tabel 7 di atas keadaan nelayan dibagi memjadi 3 kategori yaitu laut,

tambak, dan perairan umum.

Berdasarkan dan 7 kecamatan pada tahun 2005

berjumlah 1026,54 orang yang terdiri dan laut yaitu 13,655 orang, keadaan nelayan

tambak yaitu 415,885 orang dan perairan umum yaitu 597 orang.

Perikanan Tangka

Alat tangkap vang beroperasi di Kabupaten Takalar yaitu Payang/lampara,

Pukat pantai, Pukat cincin, Jaring insang hanyut, Jaring lingkar, Jaring Klitik (puka

doang), Jaring insang tetap, Bagan tancap, Rawai tetap, Pancing, Sero, Jermal dan

Bubu, Pada tahun 2000 sampai pada tahun 2004 ada yang mengalami peningkatan

dan ada pula yang berkurang.

perunitnya tiap tahun dapat dilihat pada Tabel 8.

Untuk lebih jelasnya alat tangkap dan jumlah



Tabel 8. Jumlah Unit Penangkap Menurut Jenis Alat Tangkap di Kabupaten Takalar

Tuhum | Jumlah & b c I 3 i E

HOHE 2360 h8 | 257 R S i df| 554 1.%70 | B57 22 68 | 414

Hial 750 M2 | I3 | 3w 657 | [15] AT6 | 6L 1.3R% | %56 | 49 71 | 43%

2002 TR 266 | 213 315 L 105 483 | &30 1.426 | B4R 0 T3 | G

2R EPE

2003 2850 ) M| 330 6iEf 107 430 | M

204 IG03 g | 208 353 i a4 196 | 314 132 5% | 354 34 TF | 343

Sumber : Laporan Statisiik Perikanan Sulawesi Selatan

Keferangan :

a. Payang/ lampara £ Jaring insang tetap
b. Pukat pantai h. Bagan tancap
¢. Pukat cincin I. Rawai tetap
d. Jaring insang hanyut j. Pancing yang lain
e. Jaring lingkar k. Sero
f. Jaring klitik puka doang 1. Jermal

m. Bubu

Tabel 9. Jumlah trip Menurut Jenis Alat Tangkap di Kabupaten Takalar

Thn | Jumilsk a b & d £ L g b 1 i k | m
2000 | £49.683 | 47348 | 39900 | 6600 | 100.574 | 116 | 10065 | 11422 | 15598 | 346,15 | 167.99 | 21.566 | 12.566 | 11.79
H001 | 891581 | 33329 | 43.7%6 | T30 | 104E66 | 339 | 9503 | 11762 16523 | 33537 | 14339 | 19202 | 15212 | 1218
02 | 0613 [ 54.083 § 47337 | T340 | W40 | da46 | B384 | 12030 | 17.30F | 39247 | 19447 | 19338 | 10785 | (236
2003 | 944573 | 44006 | 42056 | 7330 | 108015 | 3497 | 9729 | 12200 | 17.590 | 39836 =

2004 | 2820 | 17900 | 15581 | 2896 | 0028 | 1153 | 11320 | 1908 | 3694 | TRI60 | 19747 | 19630 | 10947 | 1258

Sumber : Laporan Statistik Peribanan Sulawesi Selatan

Keferangan :

a. Payang/ lampara g Jaring insang tetap
b. Pukat pantai h. Bagan tancap

c. Pukat cincin i. Rawai tetap

d. Jaring insang hanyut j. Pancing yang lain
e Janng hingkar k. Sero

f. Jaring klitik puka doang I Jermal

m. Bubu



Tabel 10. Jumlah Sarana Perahu/Motor Tempel Menurut Jenisnya di Kabupaten

Takalar, Tahun 2005

Keadaan Nelayan
{Unit)
No Kecamatan ',:fr“ hu Motor | Kapal
anpa Tempel | Motor Jumlah
Motor

1 | Mangarabombang 29 356 64 449
2 | Mappakasunggu 41 452 B6 579
3 | Polombangkeng Selatan - - - -
4 | Polombangkeng Utara - - - -
3 | Galesong Selatan 26 1.633 563 2.222
6 | Galesong Utara 4] 1.708 | 585 2 334
7 | Pattallassang - - - -

Jumlah 127 4149 1.298 3.584

2D

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Takalar, 2003

Dari Tabel 10 terlihat bahwa motor tempel mendominasi kapal motor yang
digunakan nelayan di Kabupaten Takalar yaitu 4.149 unit dani total perahwkapal
motor yang ada di Kabupaten Takalar. Terlihat pula bahwa masih ada nelayan yang
menggunakan perahu tanpa motor yaitu 127 unit.

Jenis Hasil Tan n

Jemis ikan yang tertangkap di perairan Takalar sangat beranekaragam. Daerah
penangkapannya sebagian berada di pulau di laut flores dan yang paling terdekat
yaitu di pulau sekitar perairan Takalar. Jumlah yang didapat dari tahun ke tahun juga
berbeda. Hasil tangkapan sebagian didaratkan di TPl Beba dan ada juga yang

langsung dibawa ke Makassar. Jenis ikan yang tertangkap di Kabupaten Takalar

dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Volume Setiap Jenis lkan yang Didaratkan di Kabupaten Takalar

Jenis Tkin Tahun (satuan ton)
2000 200 2002 2003 2004
Peperck | 6865 19773 2.008.2 20381 1.036.6
Manyung 101,1 118.6 1204 122.1 304
Gerot-gerot 114,9 1281 1299 131,9 26,9
Bambangan 196 217.6 221,1 224 4 77.8
Kerapu 1669 142 4 144 8 147 -
Lencam 1848 194 8 190 8 2028 76,1
Kourisi 241 282 286.5 200 8 1078
 Gulamah 183.7 176 .6 179.4 1821 60,9
Cucut 78,8 66 67,1 68, 1 14,2
Pari 159.7 168 170.9 173,8 40,3
Layvang 1.541.6 1.530.9 1.553,7 |.435,0 9692
Selar 1.3299 579 1.421.0 1.449 6 B66
Kuwe 62 2.135.3 58,9 59.8 23
Tkan terbang, 2.560,5 26,1 1.679.9 1.704 2 990, 1
Belanak 123,7 3328 87.5 88,9 713
Ten 378,7 151 363.4 368 8 165
Japuh 208.1 26264 2144 2176 450.7
Tembang 2.379.7 2.1437 23947 2.633.5 1 604 4
Lemuru 1.998,7 8805 20193 2.049.7 1.089.9
Kembung 4303 61,7 804 B 0% 8093
Tenggin 65,3 1413 62.7 63,7 17.7
Layur 1394 80,3 | 44 1462 558
Cakalang 84 80,3 81,5 826| 1559
Ikan lain 4946 1.401.3 1.406.7 1.427 30 756,2
Jumlah 14.999 9 15.202,9 13.979.8 16.216,0 | 9.504.5

Sumber : Laporan Statistik Perikanan Sulawesi Selatan Tabun 2000-2004
Berdasarkan tabel di atas, jenis tkan vang didaratkan di Kabupaten Takalar
yaitu Peperek, Manyung, Gerot-Gerot, Bambangan, Kerapu, Lencam, Kurisi,
Gulamah, Cucut, Pan, Layang, Selar, Kuwe, lkan Terbang, Belanak, Ten, Japuh,
Tembang, Lemuru, Kembung, Tenggiri, Layur, Cakalang dan berbagai jenis ikan
lain. Jumlah pmduksi pada tahun 2000 yﬂitu 14.999 9 ton kemudian tahun 2001
meningkat menjadi 15.202,9 ton. Pada tahun 2002 turun sebanyak 13.979,8 ton dan
tahun 2003 kembali meningkat menjadi 162160 ton kemudian tahun 2004

mengalami penurunan hingga 9.504,5 ton.
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Musim Penangkapan

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan ada 2 musim penangkapan
yaitu musim Barat dan musim Timur. Pada musim Barat ditandai dengan arah angin
vang bertiup dari arah Barat ke Timur, ombak laut besar, hasil tangkapan tidak terlalu
banyak bahkan sebagian nelayan tidak twrun ke laut untuk mencan ikan. Pada
musim Barat disebut sebagai musim paceklik biasanya dipergunakan nelayan untuk
melakukan perawatan terhadap kapalnya. Sedangkan pada musim Timur ditandai
dengan arah angin yang bertiup dari Timur ke Barat, perairan tenang dan hasil
tangkapan melimpah sehingga disebut musim puncak. Musim Timur berlangsung
antara bulan Mei sampai bulan Nopember dan musim Barat berlangsung antara bulan
Desember sampai bulan April.

Sistermn Retribusi dan Pemasaran

Nelayan yang berada di TPl Beba mendaratkan hasil tangkapannya di sekitar
TPI dan berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan adakalanya mereka
mendaratkan di sungai apabila terjadi ombak yang besar. Penjualan ikan perhar
berlangsung 2 kali yaitu dari pukul 5.30 sampai pukul 12.00 dan pukul 14.00 sampai
17.30.

Sisten pemasaran yang dilakukan di TPl Beba ada beberapa jenis. Ada
beberapa pengusaha membeli langsung dari nelayan dan mengangkutnya ke berbagai
daerah, ada juga sistem pedagang pengecer (pagandeng). Selain itu ada juga
beberapa penduduk yang langsung membeli untuk kebutuhan sehari-hari. Adapun

skema sistem pemasaran yang berlangsung di TP1 Beba dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Skema Pemasaran Hasil Tangkapan di TP1 Beba Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar

Gambar 5. lkan yang akan Dibawa ke Luar Daerah

Pada Gambar 5 di atas, ikan yang akan dibawa keluar daerah dimasukkan ke
dalam peti dengan tujuan hasil tangkapan tidak rusak dan tahan lama dengan

menggunakan es. Hasil tangkapan diangkut ke berbagai daerah seperti Jeneponto,

Makassar, Gowa, Maros dan lain-lain. Sistem pemasaran di TPl Beba juga dikenakan
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pajak. Sistem retribusi di TPl Beba tergolong murah. Setiap pelelangan ikan
dikenakan pajak senilai 5 % dari harga lelang, sewa keranjang Rp 200,- per buah,

biaya parkir motor Rp 500,- dan mobil Rp 1000,-,

Keadaan TPI Beba

TP1 Beba marupakan tempat pendaratan ikan yang banyak fungsikan oleh
masyarakat setempat. TPI Beba sangat aman dari tindak pencurian baik ikan, bahan
bakar maupun kendaraan. Hal im disebabkan karena yang menjadi nelayan adalah
kebanyakan masyarakat sekitar TPI sendin. TPl Beba kurang mempunyai
sarana/fasilitas yang memadai, hanya terdapat tempat pelelangan, beberapa kios-kios
yang dibangun sendiri oleh penduduk untuk penstrahatan sementara.

Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Beba yang selama ini digunakan cukup
berguna bagi nelayan karena bangunan tersebut merupakan satu-satunya bangunan
yang ada di TPl Beba. Selain untuk transaksi, juga digunakan sebagai tempat untuk

menunggu kapal yang akan datang. Kondisi TPl Beba dapat dilihat pada Gambar 6.

J

L |
P

i

Gambar 6. Kondisi Tempat Penjualan Ikan Beba Kecamatan Galesong Utara
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Beberapa nelayan tidak melakukan transaksi di dalam tempat penjualan,
melainkan di sekitar/bagian sisi tempat pelelangan. Selain itu terdapat juga tempat
parkir, tempat penimbangan ikan dan alat penghancur es. Tempat parkir yang
digunakan juga tidak sesuai, karena ada beberapa kendaraan yang langsung masuk ke
tempat pelelangan ikan. Selain itu terdapat kios atau warung yang biasa digunakan
nelayan untuk peristrahatan sementara. Alat penghancur es di TPI Beba dapat dilihat

pada Gambar 7.

Gambar 7. Alat Penghancur Es di TPl Beba.

Analisis Pengembangan Fasilitas TPl Beba

Suatu pangkalan pendaratan ikan selayaknya ditunjang dengan fasilitas yang
memadai. Keberadaan fasilitas-fasilitas tersebut akan melancarkan proses yang
dibutubkan terkait dengan aktivitas bongkar muat hasil tangkapan dan keperluan
operasi penangkapan ikan.

Ditinjau dari segi letak TPI Beba vang tidak terlalu jauh dan kota, selain itu

TPI Beba juga dapat dilalui oleh kendaraan umum. Setiap hari banyak nelayan yang
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mendaratkan kapalnya, bahkan lebih dari 80 unit kapal penangkap ikan yang berlabuh
di TPl Beba. Dari tinjavan di atas menunjukkan kelayakan TPI Beba untuk

dikembangkan baik dalam pengembangan maupun pengadaan fasilitas pendukung

untuk kelayakan pengembangan.

1. Dermaga

Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapatkan
dan menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang, Di tempat pendaratan
ikan Beba tidak terdapat bangunan dermaga. Nelayan yang ingin menurunkan hasil
tangkapannya harus turun ke laut sekitar 10 meter dari arah pantai. Setelah kapal
benar-benar berhenti beberapa nelayan dan anak-anak segera berenang ke arah
datangnya kapal untuk mengambil hasil tangkapan Kondisi salah satu kapal yang

menurunkan hasil tangkapannya di TPl Beba dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Salah Satu Kapal sedang Menurunkan Hasil Tangkapannya di TPI Beba

Sesuai dengan Lampiran 3 yang menggunakan rumus |, dengan banyaknya

kapal yang herlahuh EE-'T.iH.p' hari maka dﬂp’-ﬂ.t dlh‘aﬂgﬂﬁ sebuah dermaga yang
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panjangnya 130 m untuk dapal menampung semua kapal yang berlabuh. Dengan
catatan bahwa posisi kapal yang dihitung saat merapat adalah horizontal terhadap
dermaga, dengan jarak antar kapal 0,5 meter dengan lebar kapal rata-rata 3 meter
(terlampir). Lama kapal merapat di TPI Beba yaitu sekitar 2 jam dan waktu trip tiap
armada dirata-ratakan yaitu 7 jam.

2. Kolam pelabuhan

Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran 4) luas kolam yang diperlukan pada
TP1 Beba untuk berlabuhnya kapal sebanyak 80 unit adalah 8506.5 m'. Dengan
panjang kapal rata-rata 13 m dan lebar kapal rata-rata 3 m. Dalam perhitungan
digunakan panjang kapal terbesar 15 meter.
3. Kedalaman Perairan

Kapal-kapal yang melakukan bongkar muat di dermaga TPl Beba mempunyai
draft 1 meter, tinggi ayunan kapal sekitar 0,75 meter, tinggi gelombang maksimum
2.5 m dan menurut Kramadibrata (1985) jarak aman dari lunas kapal ke dasar
perairan 0,8 meter. Kedalaman perairan berdasarkan pada Lampiran 4 dengan
menggunakan mumus 3 yaitu 3.8 meter.
4. Gedung Tempat Penjualan

Tempat pelelangan merupakan fasilitas fungsional yang sangat penting untuk
tempat terjadinya proses transaksi setelah pembongkaran hasil tangkapan TPl Beba
memiliki tempat penjualan ikan seluas 130 m?, dengan daya tampung sekitar 50 peti
atau %= 5000 kg (5 ton). Tempat penjualan ikan berada sekitar 5 meter dari bibir
pantai. Transaksi dapat juga dilakukan di luar TPl karena tidak ada batasan atau

aturan khusus yang membatasi kendaran untuk masuk langsung ke TFP1.



5. Daratan Pelabuhan

Daratan Pelabuhan adalah bagian darat menampung fasilitas TPl yang
biasanya dibatasi oleh pagar dan air. Untuk menghitung luas daratan yang digunakan
rumus 6. Hasil perhitungan pada Lampiran 5, menunjukkan luas daratan yang
diperlukan untuk menunjang semua fasilitas yang seluas 398 adalah dua kali 398
yaitu 796 m"™
6. Data Oseanografi

Menurut Triatmodjo (1996) ada tiga faktor yvang harus diperhitungkan pada
pembangunan pelabuhan, khususnya bagi pengembangan pelabuhan perikanan yaitu
pasang surut, gelombang dan angin. Pasang surut sangat penting di dalam
menentukan dimensi bangunan seperti pemecah gelombang, dermaga, pelampung
penambat, kedalaman alur pelayaran dan perairan pelabuhan. Elevasi puncak
bangunan didasarkan pada elevasi muka air pasang, sedang kedalaman alur dan
perairan palabuhan berdasar muka air surut. Elevasi muka air rencana ditetapkam
berdasar pengukuran pasang surut dalam periode waktu yang panjang. Gelombang
yang menyerang bangunan pantai akan menimbulkan gaya-gaya yang bekerja pada
bangunan tersebut. Bangunan harus tetap aman terhadap gaya gelombang yang

bekerja padanya. Selain itu gelombang juga akan berpengaruh pada ketenangan di

perairan pelabuhan
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Gambaran Umum Kelavakan Pengembangan

TPI Beba merupakan salah satu TPI di kabupaten Takalar yang mempunyai
fasilitas sangat minim tetapi sangat banyak diminati oleh para nelayan dan
masyarakat. TPl Beba sangat layak untuk dikembangkan melihat jumlah armada
kapal yang menurunkan hasil tangkapannya setiap hari sangat banyak, dekat dengan
perkotaan, pendapatan yang dihasilkan perhari juga tidak sedikit, lokasinya sangat
strategis karena dekat dengan pemukiman penduduk dan masyarakat sekitar TPI yang
sangat mendukung. Penambahan fasilitas di TPI Beba sangat diperlukan guna
melengkapi dan memperlancar aktivitas bongkar muat kapal yang berlabuh di TPI
Tersebut. Adapun fasilitas yang diperlukan di lokasi PP1 tersebut yaitu

1. Pembangunan dermaga;

2. Perluasan tempat pelelangan ikan;
3. Pembuatan break water;

4. Pengadaan pabrik es,

5. Pembangunan kantor |

6. Pengadaan tempat sarana air bersih,
7. Pengadaan instalasi BBM;

8. Pengadaan WC umum,

9. Pengadaan koperasi dan warung,
10. Pengadaan tempat parkir;

Pembangunan fasilitas yang akan dibagun di TPl Beba, dapat diuraikan

sebagai berikut
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Fasilitas Pokok
- Dermaga

Pembangunan dermaga di TPl Beba sangat diperlukan karena di lokasi
tersebut tidak terdapat dermaga. Pembangunan dermaga yang baru sebaiknya lebih
memperhatikan struktur bangunan yang lebih kuat, agar dapat bertahan lebih lama,
Sesuai dengan Lampiran 3, untuk menampung 80 unit kapal diperlukan dermaga
sepanjang 130 m. Dermaga yang akan dibangun termasuk tipe pier berbentuk jari.
Menurut Tratmodjo (1996) pier berbentuk jari lebih efisien karena dapat digunakan
untuk merapat kapal pada kedua sisinya untuk panjang dermaga yang sama. Perairan
di antara dua pier vang berdampingan disebut slip. Slip yang digunakan untuk tempat
tambatan harus cukup besar untuk gerakan kapal yang masuk dan keluar.

- Breakwaier

Breakwafter atau pemecah gelombang merupakan pelindung utama bagi
pelabuhan buatan yang tujuan dasamya dalah melindungi daerah pedalaman perairan
pelabuhan, yaitu memperkecil tinggi gelombang laut, sehingga kapal dapat berlabuh
dengan tenang dan melakukan bongkar muat. Kondisi bibir pantai sangat jarang
mengalami pendangkalan pada musim barat sehingga memudahkan untuk penentuan
breakwarer.

Fasilitas Fungsional
- Tempat Pelelangan lkan

Perluasan tempat pelelangan ikan juga sangat penting melihat banyak nelayan

yang melakukan aktivitas transaksi jual-beli atau pelelangan ikan di luar bangunan.

Sesuai dengan Lampiran 2, gedung tempat pelelangan ikan harus dekat dengan
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dermaga, hal ini dimaksudkan agar hasil tangkapan yang datang tidak terlalu lama
dibawa dan langsung ke tempat pelelangan ikan,

- Pabrik es

Es adalah kebutuhan pokok bagi nelayan untuk mempertahankan hasil
tangkapannya baik selama di kapal maupun sewaktu hasil tangkapan didaratkan
sampai dibawa ke luar daerah. Ukuran bangunan pabrik es yang diperlukan di TPI
tersebut 100 m*.
- Kantor

Pembangunan kantor pemasaran di lokasi TPI dapat menunjang aktivitas dan
sistemn retribusi pemasaran. Ukuran bangunan 225 m*.
- Instalasi BEM

Keberadaan instalasi BBM yang berada di dekat dermaga dapat memudahkan
para nelayan untuk keluar masuk sesuai dengan Lampiran 2. Ukurannya 50 m?.
- Sarana Air Bersth

Penampungan sarana air bersih sangat diperlukan bagi kapal-kapal yang ingin
keluar. Untuk itu dibutuhkan pembuatan sumur yang dapat menghasilkan air tawar.
Fasilitas Penunjang
- Koperasi/'warung

Warung merupakan tempat peristrahatan sementara bagi para nelayan.
Bangunannya berukuran 25 m
- Lavatory (WC)

- : 2
Pembangunan lavatory yang akan dibangun vaitu 12 m



Aspek Biologi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya Bamly (2006)
bahwa potensi dan tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis di perairan Takalar
dapat disimpulkan bahwa produksi ikan pelagis kecil telah mendekati over fishing,
sehingga ketersediaan sumberdaya ikan pelagis di perairan Takalar semakin menipis.
Upaya penangkapan ikan pelagis kecil yang dilakukan nelayan telah melewat: upaya
penangkapan optimum lestari dan produksi ikan pelagis besar untuk ikan cakalang
telah mendekati over fishing namun, produksi ikan tenggiri masih kurang dari
produksi lestari serta intensitas penangkapan ikan pelagis besar yang dilakukan
nelayan telah melewati upaya penangkapan optimum lestari sehingga perlu
pengurangan intensitas upaya penangkapan,

Dengan adanya pengurangan intensitas penangkapan maka akan
menyebabkan jumlah produksi berkurang Jika produksi berkurangsecara tidak
langsung akan mempengaruhi aktivitas di TPl Beba. Selain itu pada dasarnya dalam
suatu usaha pengembangan TPI salah satu syarat yang menjadi standar adalah jumlah
ikan yang didaratkan. Dengan berkurangnya jumlah produksi maka tidak mendukung

TP1 sebagai salah satu sentra perikanan tangkap di Takalar,
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dan hasil penelitian yang dilakukan dan analisis terhadap kelayakan
pengembangan TPI Beba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, maka dapat
disimpulkan
1. Berdasarkan analisis aspek teknis TPI Beba layak untuk dikembangkan.

sedangkan berdasarkan analisis aspek biologi TPl Beba kurang layak untuk
dikembangkan
2. Untuk pengembangan diperlukan perbaikan dan perluasan baik pada fasilitas

pokok maupun fasilitas penunjang dengan memperhatikan faktor oseanografi.

SARAN

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang analisis aspek finansial serta
diharapkan agar pemerintah daerah Kabupaten Takalar khususnya instansi terkait,
agar memperhatikan usaha pengembangan Tempat Pendaratan Ikan khususnya TPI
Beba agar lebih layak untuk mendukung pengembangan Kabupaten Takalar sebagai

salah satu sentra perikanan tangkap di Propinsi Sulawesi Selatan.
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Lampiran 1. Denah TPI Beba Kabupaten Takalar Saat Sekarang

1
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Keterangan .
Pantai
TPI

e

Kios/warung

Mesin penghancur es
Tempat penimbangan ikan
Tempat Parkir

Jalanan



Keterangan gambar :
1. Derm

. aga
2. Tempat pelelangan ikan
3. Pabrik es
4. Kantor
5. Kios
B. Koperasi
7. Tempat parkir
B. Pos jaga
9. Kolam pelabuhan
10. Break water
11. Penampungan air bersih
12. Instalasi BBM
13. MCK
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Lampiran 3. Perhitungan Panjang Dermaga dan Jumlah Kapal yang
Menggunakan di TPl Beba Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar

Dermaga
h+5)xTxhxn

rxd

(25+1)x24x3x80

11x14

35%24%x 3% 80

11x 14
3.5 x 5760

154

20160

154

= [30m

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan untuk menampung kapal vang

jumighnya 80 unit perhari yaitu 130 m
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Lampiran 4. Perhitungan Kolam Pelabuhan dan Kedalaman Perairan di

Alur Pelayaran TPl Beba Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar

Kolam Pelabuhan

Luas kolam pelabuhan (Dirjen Perikanan, 1981 b)

L= Li+@xnxixh)

=axr +(3x80x13x25

3,14x (152 +(240x13x2.5)
= 706,5 + 780D
= 8506.5 m’
Jadi luas kolam pelabuhan yang dapat digunakan kapal yaitu 8506.5 m®

Kedalaman Perairan

d+ B H+8+C

(==
]

1}

1+ % (2.5)+0,75+0,8

3Em

Jadi dalamnya perairan yaitu 3.8 m
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Lampiran 5. Perhitungan Luas Gedung Pelelangan dan Daratan Pelabuhan
TPl Beba Keeamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar

Gedung F&!angﬂﬂ

NxpP

Rxa

13x6

2%x0.3

e
0,6
=130 m?

Jadi luasnya gedung pelelangan vaitu 130 m®
Daratan Pelabuhan
Daraian Pelabuhan (PP1) = 2 kali luas bangunan fasilitas vang ada di atasnva
=2 x 398 m¢

= 796 m*



Lampiran 6. Data Pasang Surut Air Laut Bulan Okiober 2005
(Sumber : Badan Meteorologi dan Geofistka)

DATA PASANG SURUT AIR LAUT

STASIUN METEOROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR

CETOHEER 2005

EASANG WAKTU PASANG SURDT WARTU SURLIE
AT TR BLARCS TR SN MM EINIMM
[ mm ) Bi/rgl/th | SO | (mmy | Bi/raliTe s
: T T T R " T
PABANE HWAKTL HWAKTU
TGL/BL/TH PASKMEG SURLT SURUT RATA-Z2
{ =m ) HWita]} { mm ) Wita) { o= )
10/01/2005 193 5:00 -359 14:06 -1, 00
1050242005 158 5:12 =4 K 23:08 =1, 00
104032005 13 L:30 -3B3 086 =1, 008
10704/ 2005 209 18:24 =173 12:12 =1, 00
10/0564 2005 323 18234 =577 11:06 =1,00
10/06, 2005 415 19:18 —Evﬁ_ 11:24 =1 ,00
107072005 4£5 1B:42 =313 11:06 =1,00
10/08 2005 62 19:54 -850 12:06 =1,00
1050952005 44949 19:06 =828 12212 =1,00
101002055 406 19: 30 =53 1i£:47 =1,00
101172005 aha 20:42 ~-5945 13:36 =1, 00
10412/20058 418 T:06 =075 12:48 =1,00
1371005 317 5:48 =5BT 13:4B =1, 00
14 /1005 a2z Li36 =583 14 :06 =], 00
152105058 249 E:48 =384 13:08 =1,008
16/10,/0% 147 4130 =151 13:12 =1,00
17 /10/05 61 17130 =242 11:06 =1, 00
18710,/05 575 16:06 =355 19 :06 =1, 00
18/10/05 ] 1B:3E ) 10:06 -1,00
201005 6B 19: 06 =702 1220 —1,‘}0
- =331 10:06 -1,00
22/10/05 601 19: 36 -599 12:06 -1, 00
TR 10,05 573 20:00 -B4E 12:06 =1, (0
24710705 454 19:36 -g97 12:06 -1, 00
2510405 ATk 20:12 =720 12:54 =1, 00
2610705 250 21:00 =B51 12106 -1,00
27410408 153 20:=18 =525 13:06 =1 .40
ZEF10/05 144 3:36 =391 13:12 -1, 00
TG/10/05 126 q-0& =371 11 :06 -1, 00
3|:||I"-.|U.'ru5 102 18:04/ -24q32 1]'—24__ -1, 00
31710705 323 19:06 ~366 11:06 _;{Efﬂ
JUMLAH 10751 - = - R
RATA-RATA 346,81 E e
m EIB - - 4L i Mg =1 .00
Hefnthngna ! h05®. 06'. 495" LS
|L1§Z:NG 118, 25°. 114= BT
= 1,7H meter
[FAHDA MIHUS (=) FEMUNJUKEAR SURUT
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Sambungan Lampiran 6, Data Pasang Surut Air Laut Bulan Nopember 2005

DATA PASANG SURUT ATR LAUT

HOFPEMBER 2005

STASIUN METEOROLOGI MARITIM BAOTERE MAKASSAR

FASRNG WAKTU PASANG SURLT WAKTU SURLT
HAKSTMLM MAKS MU MIHIMIM MINIMIB
{ o ) si/tgl/me | (L | (m | Bt | Jem
- i 3T AInLE adE
WAKTU WAKTU
TGL/EL/TH FASANG SR SURUT il RATAR=2
{ tm ) Wita} { =m } Wita) { =m )
11/01/200% 405 17:54 T 06 =1,00
1170252005 507 17:54 =459 i G918 -1,006
TR0 2005 624 18:08& -G08 B:06 -1,.00
11 /0472005 E71 19:24 —&47 10:00 -1,00
1170552005 675 19:42 -B14 g:0& =1,00
11/06/ 2005 FE 20112 —BOE 11:00 -1, 00
B et E R0 19:42 837 T -1,00
11 /08200 490 20:18 =417 13:06 =1, 0
11/09/2005 406 20148 —B45 13:08 -1,00
11/10/2005 326 20:54 =g 27 13:24 =1,00
11/11/2005 252 20:54 =415 13:18 -1,00
1141272005 196 20:43 ~1B6 13:24 =1,00
13/11/2005 266 18:06 -157 D:18 1,00
14/11/2005 ERE] 18:00 -375 4508 =1, 00
15/11/2005 529 17:54 -4 63 7:48 -1,00
I6/LI/2008 G549 17:48 —630 7:06 =1, 040
. -E6T 5:06 =1,00
18/11/200% 708 18:36 =757 042 -1,00
19/11/2005 710 15:30 ~816 9:06 -1,00
2071172005 79 20:06 =816 10: 06 =1,00
El.-'ll.fﬂﬂl.'.lﬁ LH3 F0:30 -830 11:06 -I,EID
22/11/200% 578 19: 06 —E77 11:42 -1,00
23/11/2005 451 29:00 =601 12:42 ~1,00
24/11/2005 398 21:42 —464 13:06 =1,00
2h 11/ 7005 40 1654 =371 1L:06 ‘IJ{FU
T6/11/2005 371 20:18 -186 1230 -1,00
:”1”%”"5 310 19:18 -ay B:54 -1,00
2A711/2005 J6E 17:00 ~Z1% i -1, 00
25,11/ 2005 545 17:48 -363 Telh =1, 00
3071172005 663 17154 -d16 o =L
= = i -3p, 00
TUMLAR 15000 '
FATA-FATA 500,00 5 . ! e
MAXTIMM 736 - :
MINIMIM - 5 -837 : ]
i mimne cae hos®. 06° . 4957 L5
LINTANG e 1
pUJUR .75 mater
ELEVAS] ( HEAN SEA LEVEL ) £

[BLAT ¥ANG DIGUMAKAN

S (AUTCHATIC WEATHER STATION)

[PANDR MIUS (-1 MENUNJUKKAN SURLT

S ey s

S T— ————— ——
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Sambungan Lampiran 6. Data Pasang Surut Air Laut Bulan Desember 2005

DATA PASANG SURUT ATR LAUT
STASIUN METEOROLOGI MARITIM BAOTERE MAKASSAR
DESEMEER 2005

iy WAKTU EASANG  SURDT WAKTU BURDT
MANO THIRY HAKS IMUM MINTMIM MIHTMM
Jam
{ mem ) Bl/Tgl/mh | ooy | tmm B1/Tgl/Th {:::ﬂ
e =0k B e bl S am
WAKTU WAKTU
TGL/EL/TH FASRHG PASAME SURUT el RATA-2
: = { mm ) Wita) { = ) Wita) | { mm )
12/01/200% 177 18:06 -603 7106 -1, 00
12/027 2005 758 17:36 654 T 1,00
12/03/2005 BlE 18:06 760 3154 =100
12/04/2005 188 19:3¢ -825 5136 -1,00
A5 HE 00 EE 15:24 e TET 1,00
12065 200% 668 20508 =810 10:36 -1,00
13/07/ 2005 585 20+12 —£80 11:42 -1, 00
1270872005 515 20:54 =609 11:06 -1.00
12/09/ 2005 245 19:42 —382 14:06 -1, 00
12/10/2005 454 20:00 -184 4:12 -1,00
1271072005 420 19:42 —-382 506 -1,00
12/12/2005 462 16:24 -434 S5r1B -1,00
13/12/0208 5E] 17:54 ~571 T:06 =1, 00
14/12/2005 138 17:18 =509 S5z 0k -1,00
15/12/2005 753 16:54 —G4% 7136 -1,00
16/12/2005 B30 183230 —Gad B:42 -1,00
TEam it L ihann =5H1 =00 =1, 00
1671272005 8371 1B:06 -£54 10:06 -1, 00
1971272005 T4z 18:48 —E5E 11106 -1,00
20/12/2005 717 19:12 627 11:06 =1,00
21/12/2005 580 Z0:06 EL 11148 -1,00
22/12/2005 526 19:54 -427 13:00 -1, 00
2371272005 470 2036 =316 11:06 =1,00
24712/ 2005 422 20:06 =213 11:24 =1, 0
25/12/2005 387 19:42 “361 4:06 -1,00
26122005 d64 15: 30 =359 4:30 =1,00
2T/12/2005 572 18106 =418 5:00 =1, 00
38/12/2005 16 16:54 ~621 4:06 -1,00
29/12/2005 718 16:30 -644 SriE =100
30/12/2005 B56 18:00 -679 6:16 -1,00
31/12/2005 893 16:44 -§12 7:06 -211,':::'1::Itr
JUMLAH 14142 = - - T
RATA-RATA 673,43
MANIMIM B4y : I o 1,08
- “a6% -1,00
HIHTMI =
Keterangan : - . =
05, 06°. 4957 LS
;3;:“5 11‘?:‘._25'. 114™ BT
= 1 mzber
FLEVASI ( MERN SER LEVEL ) i — —
BLAT TAIG DT GUNAKRN nps  (AUTOMAT IC WEATHER STATIOH]
[FANDA, MINUS (-} MENUNJUKKAN SURUT
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Sambungan Lampiran 6. Data Pasang Surut Air Laut Bulan Januari 2006

DATA PASAMG SURDT ATH LAUT

STASIUN METEOROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR

JARUART 2006

PASANG  WAKTU PASANG ST WANTO SURDT
RN I MAKS THLM MINIMORM MINIMR
Jam
( men ) Blirglimh | iy | G | Burm | e
H =R O PR P, - ® Tt
WAKTL : WRETT
TE-LJ‘IELJ'TH FASARG P‘ME E‘IEE.T‘I' sm‘ MTL—E
; { =m } Wita) { mm } Wita} { mm j
[ 01/01/72006 250 20:08 -329 B:06 -1,00
01/02/2006 774 19:30 -6%1 B:54 =1,00
01,/03/2006 01 19:06 =hh5 10:48 -1,00
0170442006 G50 19:12 =566 11:30 -1,00
0170542006 575 19:42 =466 12118 ~1,00
U1 /0642006 5749 20:24 =354 1306 =100
0170742006 14 20:00 =333 4:06 -1.00
01/08/2006 40 19:30 =g G4 3: 24 =1,00
01/09/2006 G2 19:24 = A2 q:06 =1,00
01l/10/2006 553 20:06 -G GH 1:48 -1,.00
01/11/,2006 632 18:1E —BEGE 4:48 =1,040
01/12/52006 655 18:18 -G32 5130 ~1,00
13/01/06 163 17:06 - 604 q:06 =1.00
14/01/06 763 18:54 -624 T:06 =1,00
15/01/06 B0l 18:92 - 607 B:OE& =1,00
16/01/06 CER] 19:06 -494 10:00 =1,00
iy I L R —-456 10:54 =1 D0
18/01/06 173 18336 -378 11:24 =1,00
19/01/06 Td2 20136 =315 13:06 =1,00
20/01/06 672 19144 =172 10:06 =1, 00
21701706 556 20:12 -155 2:18 -1,00
2201506 565 20200 =338 2:D6 =1,00
23,0108 519 9:0k =189 3:04 =100
24/01/08 G556 B:54 =518 3: 06 =1, 80
25;{:‘1;“5 T34 17:12 =55 d:0% "1r{|ﬂ
SE/01/06 733 168 :48 =R q:18 =i, 00
37/01/08 758 17:54 =687 4:36 = Ll
28/01/06 463 19:06 =686 4:18 -21;{'&_
JULAH 190ES n = - = 'uu
RATA-FATA 681,04 d
MAXIMI aa0 = — =
et = o =B3G 4 -1,00
Ketaerandgan = - —
LINTAHG Eﬁ - ﬂﬁ'.‘ ”&. ﬁ
UJUR 1“3: 22 LU
ANDR, MINUS {-) MENUNJURKAN SURUT |
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Sambungan Lampiran 6. Data Pasang Surut Air Laut Bulan Februari 2006

DATA PASANG SURUT AIR LAUT
STASIUN METEOROLOGI MARITIM FAOTERE MAKASSAR
FEBRUARI 2006

hicoeisiion WAETU PASAHG SURUT WAKTU SURUT
e HARSTHIM MINIMUM MINTMUM
Jam Jam
L BTG | ivay | (™= ) | Bi/mar/mm | SRR
bk LD 152 54 -74% 02/24/05 3:24
WAETU
TGL/BL/TH AN PRASANG SURTT m RATA-2
{ =m ) Wita) | ( mm ) Wita) { mm )
D2/01/2005 704 19:30 434 10:54 -1,00
02/02/2006 620 18;54 -370 11:06 -1,00
02/03/2006 674 18:48 -173 12:136 -1,00
02/04/2006 £040 18:30 =338 1:06 -1,00
02/05/2006 622 18: 36 -555 2:06 -1,00
| 0z/o06/2006 [EH 18: 30 -653 2:06 -1,04
02/07/2006 655 19: 00 -653 3:12 -1, 00
0z/08/2006 613 14:06 -§315 3:12 -1,00
02/03/2006 504 16: 36 -5%0 3:42 -1,00
02/10/2006 661 1%:00 -625 3:06 -1,00
02/1L/2006 G50 18:00 -563 4:06 -1,00
02/12/2006 651 18:00 =401 3:06 -1,00
13/02/06 £55 18:36 -387 12:06 -1,00
14/02/06 663 19:00 -343 10: 48 =1,00
15/02/06 607 19: 30 ~398 11:06 -1, 00
16/02/06 652 18:48 =320 12:06 =1, 00
17/02/086 537 19:42 ~336 12:06 -1,00
18702706 510 15:42 -338 2:06 -1,00
19/02/06 508 19:24 -403 1:06 -1,00
20702708 582 15:06 -4 01 1:30 =1,00
21702706 546 18:36 =531 1:42 -1,00
22/02/06 543 19:42 - 640 1:06 -1,00
23/02/06 595 18:18 -714 2:12 -1.1_:1?
i = R 695 17:42 -Tak i:®-
é&.-'uz..fn T35 18:30 -696 3:16 -1,00
oy - 1 —527 3:36 -1, 00
57702706 T38 18:24 -474 4:14 -1,00
SE/02/06 533 19:42 -3A3 T:086 -EIB, I:l'l:::ln
JUMLAR 17691 ~ : = -1:::1:
RATA-RATA 631,82 - - .00
: el == —748 3:24 —1,00
MINDMIM =
Keterangan : " DE'. 495" LS
EBEEE:HG 118°. 25', 114" BT
ater
ELEVASI [ MEAN SEA LEVEL ) ;;r:E:LJTDMHTIC WEATHER STATION)
AMLAT YANG DIGUNAKAN
TANDA MINUS (-} MENUNJUKERAN SURUT
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Sambungan Lampiran 6, Data Pasang Surut Air Laut Bulan Maret 2006

DATA PASANG SURUT AIR LAUT
STASTUN METECOROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR

Maret 2006
BREhD. WAKTU PASARG SURUT WAKTU SURUT
SRS HAKSTHIM MIH ML MINIMIM
| m-) Bl/Tgl/Th |Jam (Wita)| ( =m ) Bl/Tgl/Th i:il;‘p
WAKTU WAKTU
TGL/BL/TH gy p— e p—— BAIN-d
{ = ) HWikta) { mm } Wita} { mm }
03/01/2006 505 17:42 =317 9:06 =1,00
03/02/2006 413 18:36 -238 11:54 -1, 00
03/03/2006 363 19:12 -318 23:54 -1,00
03/04/2006 482 7:42 -473 23154 -1,00
03/05/ 2006 515 7:42 - 654 1:08 -1, 00
: -675 2:086 -1, 00
03/0772006 646 B:54 -672 1:42 =1, 00
03082006 582 18:30 =845 2:06 =100
0x/09/2006 430 12:18 =576 2i54 -1, 00
JUR4LAH 4629 - - - -9,00
RATA-RATA 514,33 - - - -1,00
EA T 653 = = =1,00
BRI TR ¥ - -B45 ) =1,00
Keteranghn !
mm 05°, 06°. 495% LS
LU 119%, 25%. 114" BT
ELEVAST | MEAN SEA LEVEL ) 115 matst

B1AT YANG DIGUNAKAR

LS [AUTCHATIC WEATHER STATION}

TANDA MINUS (-] MERUNJUKKAN SURNT

e ————
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Lampiran 7. Grafik Pasang Surut Air Laut Bulan Ok
tober 2005
(Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika)

TING3I AIER

{ mem 3

STASIONR

GRAFIR PASANG SURUT AIR LADY
METEQROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR
OKTORER 2005

I|‘HHH'E1 , “ I

A€

A
.|

TAYGGRL

0 raSisy 24V

= | fam terakr : 3-HAI0E, i 2B

=
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Sambungan Lampiran 7,

Grafik Pasang Surut Air Laut Bulan Nopember 2005

GRAFIR PASANG SURDT AIR LAUT
STASIUN METEOROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR
ROPEMBER 2005

aFFAALFES

TIHAGRI AIR { mmm )

TANGGAL

e . e T ——) T

| oaes eemtor ¢ Ba-25-0205, 2w 2@

[ - - v
{ EPisiE: 5210 BIECT ADIER G i

—
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Sambungan Lampiran 7,

Grafik Pasang Surut Air Laut Bulan Desember 2005

b

L

TINGALT AIR

GRAFIE PASANG SURDT AIR LAUT
STASIUN METECROLOGL MARITIM PACTERE MARASSAR
DESEMBER 2005

HYR

=il

e
==
i |
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NEFEEF
E
EESEE
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=&

=iXL
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| -1;-=j._-;.~ RN Lt L [ o e Y otarp tapgghts 3 oi-1i-M00, e 15:0D
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Sambungan Lampiran 7,

Grafik Pasang Surut Air Laut Bulan Januari 2006

TINGSII AIR ( mon )

GRAFIE PASRNG SUROT AIR LAOT

STASION METEOROLOGI MARITIM PAOTERE MARASSAR

JANOART 2006
e
E['IJ[ . ’
il i
e i
|
:[r:l I
E.i. | - - "]"“
=200 4 i E §
bt s L
-{t
-£L0
SiLh
TREGGAL
| s uTe RS st ' s tenabn @ 3COLNEL, S
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Sambungan Lampiran 7.

GrafikPasang Surut Air Laut Bulan Februari 2006

GRAFIK PRSANG SUROT AIR LAOT
STASIUN METEOROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR
FEBROART 2006
TG
B0
m.iI"‘-" I a
©
E I
- il
|
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H ; I . ALl T T I
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1;.* -21i0 s
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H O -d0{g= ¢
b
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-00E
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Sambungan Lampiran 7.

Grafik Pasang Surut Air Laut Bulan Meret 2006

{

TINGEGEI ATR

5L

B

GRAFIK PASANG SURDT AIR LADT
STASIUR METEOROLOGI MARITIM PAOTERE MAKASSAR
MARET 2006
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Lampiran 8. Tinggi Gelombang dari bulan Oktober 2005 — Maret 2006

Informasi Keadaan Cuac Angin, dan Tin
Bulan Oktober 2005

INFORMASI CU ARAN WI E3 RAMN M PAD

BULAM : OKTOBER 2005

Gelomban

WILAYAH PERATRAN E 3. [ FERATRAN MAJENE PAOTERE }

TEL | KEADAAMN AMGIMN PERMUIEAARN OMBAKE
CUACA ddd Ff { Km/jam ) { meter) KETERAMGAMN
: E Te6-S 17 - 45 lo3 - 2 - =
: C-B T-5_ |5 - a0 o1 - 2 5
3 C-BS T5-5 T 40 |oz - 2 T
4 c T6-5 |5 - 40 [ol - 2 E
5 | C-BS T6-5 (5 - 40 |01 - 2 .
& c T-T6 |5 - 40 (01 - 2 .
T -85 T-5 B - 40 g1 = @ 5
B £=-B5 T-5 E - 35 01 - 15 -
g - B85 T-T6 |5 - 35 [o1 - 15 =
10 -Bs T-T6 |8 - & |pil . 2
11 C-BS T-T& 5 - 35 ol - 15 .
12 C T-T6 |5 - 35 |01 - 15 =
13 C-BS TG-BD |5 - 35 [o1 - 15 =
14 B T-T6 (5 - 38 lo1 - 18 Berpehiang Hujon
15 B T-T6 |5 - 35 |01 - 15 ¥
16 B TL-T& § - 35 |01 - 15 Berpeluang Hujon
17 B T6-BD |5 - 35 |01 - 15 Berpeluang Hujan
18 B-H 5-80 |7 - 48 [o3 - 2 8
19 B 5-B 7 - 35 |03 15 g
20 B-H T6-BD |7 - 35 |63 - L5 Disertai guatur
21 B-H s-Bb |7 - 3% |03 - 1B . |
22 8-H T6-80 |7 - 35 |03 15 :
23 B-H T-5 7 - 35 |oa 15 -
24 8 T_Te N §E 0.3 15 Peduang :::1 di Bag,
an di
25 B T-T6 |7 - 3% |03 - 15 p“h‘”gu":‘ﬁ Bag
Hujan di Bag,
26 B r-16 |7 - 3 |03 - 15 P"h"""gm s Bag
27 c-8 Te=5: |T = 38 g.; - l.: -
= u 400 . = b
zg c ;H '|T'5_ Tg ; —%5 |03 - &2 Berpeluong !-EI.IJ._d.l'I
an B T-T6 P == 45 |03 - 2 Berpeluang H-'F""
31 B T-76 |7 - 48 j03 - 2 Berpeluong Hujon




Sambungan Lampiran 8,
Informasi Keadaan Cuaca, Angin, dan Tingsi Gelombang
n linggi Gelom
Eu n N'ﬂ her IMS i L}
INFORMAST OUACA PELAYARAM E "
BULAN : NOPEMBER 2008 |t PAQTERE)
WILAYAH PERATRAMN F 3 ( PERATRA
et N MATENE PA
T&L K'.EJ:-JDA.ILH ANGIN PERMUKAAN i OTERE )
. CUACA ddd ff [ Em/jam) {meter) KETERAMSG AN
I 5 T-T6 L 45 03 = 2 Gerhels 1
2 B T-5 T = 5 rpeluong Hujan
03 - 15 Berpeluang Hu
3 B T&-BD |7 - 3% g Hujan
B B TG - BD 03 - 15|  Berpeliang Hujan
T = an 03 - 15 Berpeiuang Huj
. -8 1-T6 |7 < 35 o3 - 15 —
- 2 T6-BD [7 - 35 |03 - 15| Berpeliang iy
L B TE-80 |7 - 35 |03 - 15|  Berpehang Hujem
9 BB TL-T& r AL 3F 03 - 1§ E!F'ptlumg Hujan +
: Guntur
10 BB Te-BD r 35 03 - 15 Berpeluang Hujan +
: Guntur
1 BB s-80 |7 - 40 |oz - 32| OepebmgHujms
Guntur
12 BB S-8 5 - 35 |oL =~ 15 Berpeluang Hujan +
g Guntur
13 BE g8 |7= % los - gz Uevehegbgime
Eunfur
14 BB % - BD - i s |03 - 158 Berpeluang Hujan +
{urur
15| B8 sig |y g fomes g TSRS
Sirrtiar
16 B- BB T6-8b [7 - 35 |03 - IS Berpeluang Hujan
; Berpelirang Hujon +
17 BB T6-BD |7 - 40 |03 2 " Gutur
I8 B-ER T& - BD 5 - 35 g1 - 15 Berpeluang Hujan
19 BE-H T - BD - T an 0l - L5 Dizertai Gunfure
20 | B-H BL-TL |5 - 35 |01 - 15| DisertelSuntur
21 B-H BL-TL E - 3 |or - 15 Disertai Guntur
22 B-H BL-TL 7 - 45 |03 - & Disertal Guntur
23 B BO-BL |5 - 35 |61 - 15 Berpeluang Hujan
24 H Bh-BL |5 - 3% |01 - 15 Disertai Guntur
25 BB BD-BL |5 - 35 |01 - 15 Berpeluang Hejon
26 BS-B s.eb |5 - 30 log - | Berpehiang Hujon
27 B5-B 5-B 5 - 30 |0l 1 Berpekiang Hujon
28 B-H BD-B 5 . 3 |91 - 1 S
23 BB ol |5 - 3. jer - Berpeluang Hujon
Berpeluag Hujan «
30 BE g.p. |8 - 35 |9 - 13 Guntur




61

Sambungan Lampiran 8.
Informasi Keadaan Cuaca, Angin, dan Tinppi Gelombang
Bulan Desember 2005
ASI CUACA RA 3

BULAM : DESEMBER 2005

WILAYAH PERATRAN E.3. { PERAIRAN MAJ

ENE PAOTERE
reL| FEADAAN | ANGINPERMUKAAN omeaE | }
CUACA ddd "{“;“’J'*'“ (meter) | KETERANGAN
1 BB B-BL (5 - 35 |04 15 | Berpeluang Hujan+
Eumtur
2 B B-U |5 - 35 |qa 15 | Berpeliong Hujan +
Gumtur
3 B-H B-U § - 35 ol 15 Disertal Gurtur
4 B-H B-BL (|5 - 45 |01 2 Disertai Gumtur
5 BE BL-U |5 - 45 |01 2 Berpeliang Hujan
& B-H VRa 5 - 35 | a1 1.5 z:
7 B Bh-BL [5 - 35 [al 15 Beerpeluang Hu jan
8 BE Bb-BL |5 - 35 | ou 15 Berpeluang Hujon
9 BB 5-8 7 - 35 |os 1.5 Berpeluang Hujom
10 B 5-B 7 - 35 |los 1.5 Berpeluang Hujan
m BE B-BL |7 - 35 |o5 15 Berpeluang Hujan
12 B-BB B-BL [7 - 35 |03 1.5 Berpeluang Hujan
13 BB B-BL |7 - 55 |03 . 25| Eerpelomghujans

14 B-H B-BL |7 - 35 |03 1.5 2
15 B-H B-U 7 - 35 |03 L5 =
16 B-H B-U 7 - 40 |03 2 -

17 B-H B-BL |7 - 40 |03 2 -
Berpeliang Hujan «

18 BRE Bb-B |7 - 40 |03 2 bl
Berpeluang Hujan +

19 BE BD-B |7 - 45 |03 2 Guntur B

20 H VRB 7 - 45 |03 . i g:;m

21 B-H BO-B |7 - B0 |03 25 Uit bani

22 B-H B-BL |7 - 45 |03 2 nm:._.am

23 B-H B-BL |7 - 45 |03 i

3 g 7 - 45 |03 -

s g-: Ea?.-ﬂ 7 - 40 |03 - 2 Digertat Suatur
26 BB B-pL_ |7 - 35|03 - 15] Rerpremilym
27 B-H R-BL |7 - 35 |03 1,5 ;

— 45 | 03 2 Berpeluong Hujon |
28 B-BB B-BL |7 = 163 z Disertai Guntur |
29 H B-BL ; e 3 Disertai Guntur
3|:|' H E'L - U . s 2 BEITEE“M'E F-hl'.r“ &




Sambungan Lampiran 8,
Informasi aan Cuaca, Angin, dan Tinee

Bulan Januari 2006 p
INFORMASI QUACA PELAYARAN WILPER E.3 (ERATRAN MAJENE by ;z}“ _,j

BULAN : JAMUARI 2004

WILAYAH PERATRAR E.3, f_ FERATR AR ME‘P"-E PACIT 3
TeL | KEADAAMN AMNGIMN PERMUKAAN OMBAK
CUACA dad | ff (km/jam )| (meter) KETERANGAN
B- BB BlL-W T = =
a B-H BL -1 T = B 03 - 25 i m—
3 B-H BL-U T = L= ] 03 - 25 Disertal &
4 (5] BL - 7 i a1 - 3 Bisarial
5 B - BB BD - BL A 45 03 - 2 Berpeluang Hujon » Guntur
[ B-H B-L e a5 03 - a -
T H B - BL T - 45 0y - 2 Digerto Guntor
B B B-BL 7 = 45 03 - 2 Berpsluang Huajan
G B-H B-U 7 - 4 |03 - 2 -
10 B-H B-BL T - kL 03 - 1S -
11 B-H B-L T = 4 43 - 15 -
12 B B-U 7 - 40 |03 - 15 Berpeluang Hujan
i3 -H B-BL ¥ - 44} 03 - Fid -
14 B-H B-u P 40 o3 - 2 =
15 BB B -EL A 50 03 - 25 Besrpe luong Ha jane Euntur
16 H B - BL T - 45 03 - 2 Disertal Guntur
ir H B - BL 7 = 50 03 - 28 Dizertai Guniur
18 H B-BL A 0 (03 - 25 [t Guntur
19 B-H B-EBL T - 50 03 - 25 Diserfal Gmtur
20 BB B-BL 7 - 89 |oa - 25 Berpeluang Hujm
2L B-H B-BL 7 - 50 |03 - 25 =
22 B-H B - BL FA 45 03 - 28
23 B-H B-BL T - 45 |oa - 25 = =
24 B-H B-BL 7 . 50 |03 - 25| Fhususmybog Sclatan.
2% BE B- BL r - B0 |03 - 23 Barpeluang Hajen
Bisertal Sunfur
26 H B-BL |7 - S0 |o3 - 28 | :
27 B8 B-BL T - 45 |03 - Barpeluang Hajn
03 - 2 Cregertai (Guntur
28 H B-BL 7 45 :
- 258 Caseartal Guntor
25 B-H B-BL 7 - 50 |04 _
pe a1 - 3 Barpeluang Hujon
30 B5-B g-BL 5 - : - e tiame Hlagia
21 BE B-BL |5 - 40 Ol -
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Sambungan Lampiran §,

formasi Kead Angin, dan Tinoo:
Bulan Februari 2006
MMM&&;%
P
BULAN : FEBRUART 2006

WILAYAH PERATRAN E 3, (PERATRAN WAJENE PAGTERE ) =

TEL | KEADAAN AMNGIN PERMUKAAN P

1 CU;;EA Ed-d:L 5 f“wj:;} ﬂ{maer} FETERANG AN

2 | B-H B-BL |5 - 0 u:: : 2 h"""":‘“”"""" =

3 B-H B-BL & - 40 e -

4 B-H B-BL 5 - 45 Ot - @ = ==

5 BS - B B-BL |7 - 45 03 - 7 | Nepseig Puimiions

& B-BE B-BL 7 - 45 03 - 2 Berpeluang Hujn

7 B-H B-BL |7 - 45 03 - 2 -

8 B-H B-8L |7 - 45 03 - 2 Disertos Guntr

9 B-H B-BL |7 - 45 03 - 2 Diswertai Guntur

0 | B5-B B-BL |5 - 35 01 - 15 | Berpehing Hujan Ringen

1 BS - B B-BL |5 - 35 04 - 15 | Berpehiog Hujon Ringm

12 B B-BL |5 - 35 0.1 - 15 | Berpehiong Hujan Ringan

13| c-8s BD-B |5 - 30 o1 - 15 .

14 C-BS B-U 5 - 30 oL - 15 -

15 | c-8s B-U |5 - 30 o1 - 15 -

6 | c-BS BD-BL |5 - 30 oL - LS -

17 C-B BD-BL |5 - 30 oL - 15 Berpeluang Hujan

18 B-H B-BL |5 - 40 o1 - @2 -

19 BB B-BL 5 - 40 g1 - 2 Berpeluang Hujan

20 Bg B-BL |5 - 40 o1 - 2 Berpeluang Hujon

2l B-H B - BL 5 = 40 gr - 2 =

22 H 8- BL 5 . 50 g1 - 25 [yi=ertal Guniur

23 B-H B-BL e 40 01 - 2 _

24 H B-BL |5 - 40 Ol = i€ Disen e S

25 | @-H B-BL |5 - 40 gl = +# m!_m: oy

6 BS-B BL-U 5 - 40 o1 - 2 Bﬂchmglrl.um "'"'9‘"‘
luang Hujan Ringan

27 | Bs-@ B-8L |5 - 40 o1 - 2 [BepermE

| 28] B-H B-BL |5 - 40 01 - 2 =
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Gambungan Lampiran 8.

Informasi Keadaan Cuaca, Angin, dan Tinggi Gelomban
Bulan Maret 2006

AST DUAC YAR 3
BULAN : MARET 2006

Fa

[ WILAYAH PERAIRANE 3. [ PERAIRAN MATENE PAOTERE )
roL | KEADAAN | ANGINPERMUKAAN | omgAK
i I ff{k'.'l:'ln..-'_]un B KETERANG AN
1 B-H B-BL 5 - 40 |01 - :
B B-H B-BL |5 - 40 |01 - .
[ 3 H BD -B 5 - 40 |01 - 15 Disertal Guntur
A BA B-BL |5 - 45 |01 - 2 | BerpeluongHujm
5 B-H B - BL 7 - 35 |03 - 18 2
P §-H B- Bl 7 - 45 |03 - 2 Disertai Guntur
7 B-H B-BL |7 - 45 |oa - 2 i n
& B-H B-BL 7 - 45 | 03 - i =
9 BS-B B - BL T - 40 |03 - 2 - B
10 C-B BD - BL 7 - 40 |03 - 2 -
Leterangan :
Fer : Peragiran m :meter
€ :Cerah Ktz : Knots
B :Berawan
BS : Berowan Sebagian
BE : Berawan Banyak ddd : Arah Angin
H : Hujon ff  : Kecepatan Angin
VRE : Variabe| hh  : Tinggi Gelombang
U~ :Utara bag : Bagian
B Barat um  : Umumnya
3 : Selaten khus : Ehususnya
T Timur
L« Timer Lout
ED Barat Daya
BL :Barat Loyt
T&



Lampiran 9. WICUP E (WILAYAH CUACA PELAYARANE )

POSISI WILPER E.3 :
03°12'S 118" 12'E
03°12' S 1187 48' E
04°S 119°30' E
05°30'S 119°12'E
05° 30" S 118" 30" E

[



